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Abstrak

Latar Belakang: Hipertensi kronis memicu penurunan elastisitas vaskuler yang
dapat mengganggu perfusi serebral dan menurunkan fungsi kognitif global.
Evaluasi praktis menggunakan Ankle Brachial Index (ABI) dan penapisan dengan
Mini — Mental State Examination (MMSE) penting untuk deteksi dini kemunduran
ini.

Tujuan: Menganalisi korelasi antara elastisitas vaskuler (nilai ABI) dengan fungsi
kognitif (skor MMSE) pada pasien hipertensi di RSD Kalisat Kabupaten Jember.
Metode: Penelitian kuantitatif dengan desain observasional korelasional
menggunakan pendekatan cross — sectional. Data dikumpulkan dalam satu waktu
(single time point) pada sampel riil sebanyak 64 responden melalui teknik
consecutive sampling.

Hasil: Analisis univariat menunjukkan mayoritas responden memiliki elastisitas
vaskuler kategori normal sebanyak 51 orang (79,7%), namun sebagian besar justru
mengalami gangguan fungsi kognitif kategori berat yaitu sebanyak 38 orang
(59,4%). Hasil uji bivariat Spearman Rank menunjukkan nilai koefisien korelasi (7)
sebesar -0,063 dengan nilai p-value sebesar 0,622 (p>0,05).

Kesimpulan: Tidak terdapat korelasi yang signifikan antara elastisitas vaskuler
(nilai ABI) dengan fungsi kognitif (skor MMSE) pada pasien hipertensi di RSD
Kalisat Kabupaten Jember. Kondisi makrovaskular perifer yang normal tidak
mencerminkan sensitivitas sirkulasi mikrovaskular di otak. Penurunan fungsi
kognitif diduga lebih didominasi oleh faktor confounding demografi dan
degeneratif, seperti bertambahnya usia, durasi hipertensi, dan rendahnya tingkat
pendidikan (cognitive reserve).
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